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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lembar Hasil Observasi 

Lembar hasil observasi 

    Situasi yang diamati Keterngan 

1.  Suasana lingkungan SMAN 12 

Bombana  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, Susana 

lingkungan di SMAN 12 Bombana 

terlihat baik, dilihat dari siswa yang 

selalu menyapa satu sama lain, 

komunikasi antara guru dengan 

siswa baik, baik itu antara siswa 

yang beragama Islam dan yang non 

muslim. 

2.  Ruang kelas, sarana dan 

prasarana 

Berdasarkan hasil observasi ruangan 

kelas, termasuk sarana dan prasarana 

yang ada di cukup memadai, baik 

dari laboratorium, tempat beribadah 

untuk agama Islam, Hindu dan 

Kristen.  

3.  suasana kegiatan belajar 

mengajar dikelas  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan kegiatan belajar mengajar 

di kelas, khusunya pada saat 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam, terlihat guru pendidikan 

agama Islam sebelum memulai 

pembelajaran melakukan bimbingan 

ataupun pemberian arahan kepada 

siswa yang non muslim. 

Memberitahukan apakah mau 

mengikuti pembelajaran atau keluar 

belajar kelompok di perpusatakaan. 
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4.  Sikap toleransi siswa saat 

belajar dikelas 

Sikap toleransi siswa berdasarkan 

hasil observasi terlihat baik.  

5.  Sikap guru dan siswa saat 

proses belajar mengajar di 

kelas 

Sikap guru dan siswa pada saat 

proses pembelajaran berdasarkan 

hasil observasi baii, dimana guru 

sangat ramah terhadap siswa, 

komunikasinya baik 

6.  Sikap toleransi siswa beragama 

Islam terhadap pelaksanaan 

kegiatan kegamaan untuk 

siswa non muslim 

Toleransi siswa Islam terhadap siswa 

Non muslim sangat baik, di lihat dari 

jika siswa yang beragama Hindu 

meminta izin untuk tidak masuk di 

sekolah dikarenakan ada kegiatan 

keagamaan yang akan di lakukan di 

luar, siswa yang beragama Islam dan 

Kristen sangat menghargai. 
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Lampiran 2 : Transkip Wawancara 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah 

Nama : Amal Suleman S.Pd 

Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimana pendapat bapak SMAN 12 Bombana memilik berbaai macam 

agama? 

 Disini itu mereka kooperatif, saling bekerja samadalam perayaan-perayaan 

agama tertentu, contohnya seperti agama Islam perayaan Isra Mi’raj, Maulid 

nabi Muhammad Saw. Mereka terlibat semua. Sedangkan kegiatan 

keagamaan ummat Hindu misalnya hari Saraswati, Hari raya Nyepi, 

Galungan mereka merayakan dalam skala kecil di sekolah dan teman yang 

lain tidak mengganggu apa lagi perayaan nyepi 

2. Apa saja bentuk toleransi yang bapak terapkan di sekolah ini? 

 Saling menyapa, menyebutkan salam sesuai agamanya masing-masing. Jika 

Islam mengucakan Assalamu’alaikum semuanya menjawab. Saya tidak 

memaksa akan tetapi jangan berbuat sesuatu yang kalian tidak imani. Tisak 

hanya siswa gurupun begitu 

3. Apakah ada fasilitas tertentu yang diberikan sekolah untuk memenuhi 

kebutuhan siswa yang berbeda agama? 

 Setiap sudut sekolah ini ada fasilitas untuk bertoleransi. Untuk ummat Islam 

Mushallahnya sudah ada. Kalau hindu sehausnya merkea abelajar di persama 

akan tetapi karena disini tidak di adakan, dikarenakan memerlukan biaya 

yang cukup banyak jadi sisini kami menggunakan satu ruangan sebagai 
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tempat mereka belajar agama, jadi merekea tidk keluar sekolah untuk belajar 

agama.  

4. Bagaimana peran bapak dalam membangun pendidikan karakter toleransi siswa 

di sekolah ini ? 

 a. Selaku pemimpin saya berupaya menunjukan bagaimana membangun 

karakter yang bernuansa toleransi, setiap rapat salam pembuka menggunakan 

salam mereka. 

b. jujur/transparan kepada semua bahwa beginilah menjadi pemimpin yang 

toleran saya tidak lebih spikkomunikasi dengan yang muslim saja, tetapi 

dengan semuanya. 

5. Apakah ada faktor tertentu dalam pelaksanaan toleransi beragama siswa? 

 Tidak ada faktor yang menonjol, hanya saja di sekolah ini tidak ada guru 

pendidikan agama Hindu dan Kristen yang sesuai dengan jurusannya, seperti 

guru pendidikan agama Islam. Kami juga selalu proteksi anak-anak kami agar 

senantiasa menjaga ekosistem sekolah untuk jauh dari hsal-hal yang bersifat 

sara bukan cuman agama termasuk etnis, ras dll. 
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 Hasil wawancra dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

Nama : Siti hidayah S.Pd.I 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana pandangan ibu tentang siswa yang ada di SMAN 12 Bombana yang 

berbeda keyakinan? 

 Disini saling menghargai antar sesama baik itu dari kegiatan keagamaan 

maupun yang lainnya. Misalnya ummat Islam mengadakan kegiatan 

keagamaan di sekolah siswa yang non muslim pun ikut berpartisipasi 

2. Apakah ada metode atau program yang digunakan untuk membentuk karakter 

toleransi beragama siswa? 

 Tidak ada metode atau program tertentu yang kami gunakan. Yang paling 

khusus itu adalah kami selalu menyampaikan kepada siswa kami agar selalu 

menerapakn rasa toleransi  sikap saling menghargai pada diri masing-masing. 

Karena sikap toleran ini tidak hanya terjadi di lingkuga sekolah saja tetapi di 

luar lingkungan sekolah juga begitu. 

3. Menurut ibu, bagaimana sikap toleransi beragama di sekolah ini? 

  Cepat merespon. Bahkan dari yang non muslim pun mereka tidak setuju jika 

ada yang berbuat sesutau yang tidak diinginkan, apa lagi peneistaan agama, 

otomatis memicu konflik. 

4. Upaya apa yang ibu berikan dalam membentuk karakter toleransi siswa? 

 Uapaya yang saya berikan yaitu setiap saat akan mengajar di kelas saya selalu 

memberikan bimbingan atau pun pembinaan kepada siswa. Saya 

memberitahukan kepada siswa yang non muslim bahwa jam ini kita akan 
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belajar agama Islam saya mempersilahkan kepada siswa yang non muslim 

jika ingin keluar dalam kelas silahkan, atau jikan ingin tetap berada di dalam 

kelas juga silahkan. Saya tidak melarang asalakan tidak mengganggu. 

Pembinaan ini saya lakukan ketika pada saat memulai pembelajaran dan 

menutup pembelajaran. Upaya lain yaitu. Melakukan standard yang tidak 

ganda, membentuk kelompok belajar secara random dan melakukan kegiatan 

keagamaan. Tidak hanya bimbingan, kami juga biasa memberikan  atau 

menrapkan standard yang tidak ganda, membentuk kelompok belajar dengan 

cara acak, dan melakukan kegiatan keagamaan. 

5. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

toleransi beragama siswa? 

 Faktor penduung yaitu semua guru terlibat tanpa terkecuali, tempat ibadah, 

dan masyarakat/orang tua. Sedangkan faktor pengahambatnya yaitu tidak 

ada guru pendidikan agama Hindu dan Kristen yang sesuai dengan 

jurusannya, sehingga yang mengajar yaitu guru umum. 
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Wawancara dengan guru pendidikan Agama Hindu 

Nama : Kadek sunarini S.Pd 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana pandangan ibu terkait siswa yang ada di SMAN 12 Bombana 

memiliki berbagai macam agama? 

 Sejauh ini pendapat saya baik, karena tidak hanya siswa saja yang berbeda 

agama kami pun guru juga terdiri dari berbagai macam agama. Dan ini tidak 

hanya terjadi di sekolah tetapi di luar sana banya. Kalau menurut saya baik. 

2. Apakah ada metode atau program tertentu yang digunaan untuk membentuk 

karakter toleransi siswa? 

 Saya hanya menyampaikan setiap apel dan pada saat akan memulai 

pembelajaran bahwa kita tidak boleh melakukn sesuatu yang dapat 

merugikan kedua pihak. Dan merke sering mengucapkan janji siswa ketika 

sedang apel. 

3. Menurut ibu, bagaimana kondisi teoleransi Bergama di sekolah ini? 

 Sangat baik. Seperti yang sudah diketahui disini bahwa terdapat tiga agama 

yaitu yaitu Islam, Kristen dan Hindu meskpun demikian kita semua selalu 

menerapkan nilai-nilai toleransi. 

4. Pada saat apa siswa yang beragama Hindu belajar agama? 

 Sebenarnya saya ini bukan guru pendidikan agama Hindu, tetapi saya guru 

pendidikan Bahasa Inggris, akan tetapi dia karenkan di sekolah ini tidak ada 

guru pendidikan agama Hindu jadi saya yang mengajar. Adapun materi 

yang saya ajarkan ya sesuai dengan pengetahuan ataupun pemahaman saya. 
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Kami belajar agama Hindu pada hari jum’at, dima akita lakukan ketika 

siswa yang lainnya sudah pulang. Jadi belajar agamanya itu terkahir 

5. Bagaimana dengan perayaan-perayaan keagamaan, apakah di sekolah ini ibu 

bisa mengadakan kegiatan keagamaan khusunya umat hindu? 

 Kami umat Hindu biasa merayakan hari Raya Nyepi kami disekolah ini, 

kepala sekolah pun sudah mengizinkan dan menyediakan satu ruangan 

kosong sebagai tempat untuk beribadah, di karenakan disekolah kami belum 

ada kuil yang bisa dipakai untuk beribadah. Dan saya melihat teman-teman 

yang muslim dan umat Kristen sangat menghargai itu. Sebagai contoh ketika 

kami merayakan hari raya Nyepi ataupun hari saraswati merkea tidak 

menganggu kami dan tidak mengajak kami berbicara . 
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Wawancara guru pendidikan Agama Kristen 

Nama : Wiji Rohani S.Th 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

 

1. Menurut ibu, bagaimana kondisi toleransi Bergama siswa di sekolah ini? 

 Sejauh ini berlangsung sangat baik. Belum ada masalah yang terjadi, hanya 

masalah-masalah kecil. 

2. Bagaimana perilaku siswa dengan latar belakang yang berbeda? 

 Kompleks, tergantung situasi dan kondisi dilihat dari tidak adanya tindakan 

fisik, dan lebih kearah pembinaan. Ketika harus menggunakan perkataan 

kasar ya kasar, dilihat dari kondisi psikologis anakanya juga bagaimana  

3. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat membentuk karate toleransi 

beragama siswa? 

 Semuanya mendukung, baik itu dari guru, siswa dan yangblainnya meskipun 

berbeda agama. Yang jelas agama tidak dijadikan sebagai tolak ukur.  

4. Jika diadakan kegaiatan keagamaan misalnya kegaiatan keagamaan umat Islam 

dan Hindu, apakah ibu juga ikut berpartisipasi? 

 Ketika akan diadakan kegaiatan kegamaan khussunya umat Islam, sebelum 

diadakan kegaiatan tersebut biasanya kepala sekolah mengadakan rapat 

dengan guru-guru, dan memberitahukan bahwa nanti kita akan mengadakan 

acara maulid atau isra miraj ataupun yang lainnya. Dalam rapat itu, kepala 

sekolah meminta kesediaan guru-guru untuk ikut berpartisipasi. Jadi kita 

guru-guru yang non muslim juga ikut, bahkan kita juga ikut mendengarkan 

ceramah dan itu sama sekali tidak menganggu. 
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Wawancara Dengan Siswa  

Nama : Windi Aulia 

1. Mengapa memilih sekolah di SMAN 12 Bombana? 

 Sekolah terbaik, gurunya bagus, dan memberikan peraturan tata tertib yang 

baik 

2. Bagaimana pendapat anda tentang sekolah yang memiliki agama dan budaya 

yang berbeda? 

 Tidak ada pendapat serius apa lagi kita tingga di Indonesia jadi harus 

toleransi yang tinggi. 

3. Bagaimana anda bergaul dengan teman-teman yang berbeda keyakinan? 

 Kami bermain sama-sama, saling beradaptasi, berkenalan tidak menyangkut 

pautkan agama, tidak peduli agama apa saja yang ada. Karenaa tidak hanya 

di lingkungan sekolah saja saya bertemu dengan teman-teman yang non 

muslim, akan tetapi di luar sekolah pun begitu apa lagi saya bertetangga 

dengan orang yang non muslim, jadi sikap toleransi yang dijarkan di 

sekolah saya praktekkan diluar lingkunan sekolah. 

4. Apakah anda menerapkan sikap saling toleransi kepada teman yang berbeda 

agama? 

 Iya,  tidak hanya saya tetapi juga teman-teman yang lain, bisa dibilang 

semua yang ada di sekolah ini. Misalnya ketika teman-teman yang non 

muslim minta izin untuk libur kepada guru karena mau merayakan kegiatan 

kegamaannya, kita siswa yang muslim menerima dan tidak iri, karena itu 

hari raya mereka. Seperti kita juga yang Islam ketika mau merayakan Isra’ 

Mi’raj atau Maulid Nabi yang akan di selenggarakan disekolah, teman-
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teman yang non muslim pun juga terima, bahkan ada teman-teman yang non 

muslim juga ikut perayaan kegamaan umat Islam. 

5. Upaya seperti apa yang guru pendidikan agama Islam berikan dalam 

membentuk karakter toleransi 

 Pada saat kami akan belajar pendidikan agama Islam Ibu Hardiana selalu 

memberikan kita arahan, bahwa sanya kita tidak boleh meilih-milih teman, 

meskipun agaman kita berbeda kita harus sama tidak ada pengecualian 

6. Apakah di sekolah ini melakukan kegiatan seperti  halal bihalal ketika selesai 

lebaran ? 

 Iya, setiap selesai lebaran dan masuk sekolah kita melakukan salam-salaman 

kepada semua guru, teman-teman semuanya juga ikut. 

 

Nama : Wayan Mertadana 

1. Mengapa anda memilih sekolah di SMAN 12 Bombana? Dan apakah anda tahu 

bahwa di sekolah ini ada berbagai macam agama? Bagaimana pendapat anda 

tentang itu? 

 Alasan saya memilih sekolah di SMAN 12 Bombana karena di sekolah ini 

merupakan sekolah yang favorit di daerah Lantari jaya dan saya melihat 

siwa-siswanya juga bagus, meskipun tidak semuanya. Mengenai di sekolah 

ini ada berbagai macam agama sebelum saya masuk saya sudah tahu karena 

waktu sekolah SD dan SMP juga begitu berbagai macam agama, sehingga 

saya tidak terlalu susah untuk komunikasi dengan teman-teman yang lain 

dikarenakan dari awal saya sudah tahu. 
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2. Bagaimana pendapat anda tentang sekolah ini yang terdiri dari beberapa 

macam agama? 

 Bagus, saya senang. Apalagi di sekolah ini ada tiga agama beda waktu saya 

sekolah SMP yang hanya dua agama saja. Dengan itu kita bisa saling 

mengenal satu sama lain, kalau saya merayakan hari raya untuk umat Hindu 

biasanya saya memanggil teman-teman saya untuk datang kerumah. 

Bgitupun juga dengan teman-teman yang muslim kalau hari lebaran 

biasanya saya datang kerumahnya untuk siarah. Tidak ada kecanggungan 

sama sekali. 

3. Apakah anda menerapkan nilai-nilai toleransi? 

 Iya, selalu. Tidak hanya dalam kegiatan keagamaan, pada saat kita akan 

memulai pembelajaran bisanya guru memimpin untuk membaca doa 

sebelum pembelajaran akan di mulai, dan kita pun berdoa sesuai dengan 

keyakinan kita masing-masing. Meskipun tidak semua teman-teman disini 

baik karena saya melihat masih ada teman-teman yang ketika pembelajaran 

kelompok mereka masih memilih teman-teman yang seagamanya saja atau 

berdasarkan lawan jenis. Menurut saya itu tidak bagus mesikpun kita 

berbeda agama akan tetapi kita harus saling mendukung. Ini tidak semua 

hanya beberapa saja. 

4. Apakah di sekolah ini sering berbagi dalam kegiatan sosial? Mislanya kalau 

ada teman yang sakit di bantu dan lain sebagainya? 

 iya, biasanya kalau ada teman yang sakit kita kumpul-kumpul uang baik 

yang beragama Islam maupun yang tidak, karena itu masuk dalam 

kemanusiaan. Biasanya uang yang terkumpul kita kasih lagi ke guru, dan 
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guru yang memberikan ke orang itu, tapi biasa juga dari kami kalau gurunya 

yang menyuruh. 

 

Nama : Muh Akman 

1. Mengapa anda memilih sekolah di SMAN 12 Bombana? Dan apakah anda tahu 

bahwa di sekolah ini ada berbagai macam agama? Bagaimana pendapat anda 

tentang itu? 

  Alasan saya memilh sekolah disini sekolahnya bagus, dan dapat banyak 

teman dari berbagai kalangan, apa lagi di sekolah ini tidak hanya beragama 

Islam tetapi ada Hindu dan Kristen, seru. 

2. Bagaimana anda bergaul dengan teman-teman yang berbeda agama? 

  Kalau untuk berteman kami selalu sama-sama, kami tidak canggung 

meskipun berbeda agama, bahkan kami pun juga berteman di luar sekolah, 

orangnya pun juga bagus-bagus, kita selalu menghargai pendapat satu 

sama lainnya. 

3. Apakah anda menerapakan sikap saling toleransi keapada teman yang berbeda 

agama? 

  Iya, kami selalu menerapkan. Misalnya kita berdoa sesuai dengan 

keyakinan masing-masing. Kalau teman yang non muslim izin libur untuk 

kegiatan keagamaannya kita juga menerima, begitupun juga dengan 

mereka kalau misalnya kita sedang puasa mereka juga menghargai. 

4. Upaya seperti apa yang diberikan oleh guru pendidikan Islam membentuk 

karakter toleransi? 
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   kalau mau mulai pembelajaran, terlebih dahulu ibu guru memberikan kita 

arahan ataupun saran. Jadi dia itu memberitahukan kepada siswa yang non 

muslim apakah mau ikut belejar ataupun mau keluar. Seperti itu yang 

beliau katakana.  

5.  Apakah di sekolah ini sering berbagi dalam kegiatan sosial? Mislanya kalau 

ada teman yang sakit di bantu dan lain sebagainya? 

  Iya, kalau selesai lebaran baik itu lebaran puasa atau lebaran haji sekolah 

selalu mengadakan kegiatan halal bihalal antara guru dan siswa.  

 

Nama : Ageng Budi Prascoya 

1. Apakah anda tahu bahwa di SMAN 12 Bombana ada berbagai macam agama? 

Bagaimana pendapat anda tentag itu? 

 iya tau. Kalau menurut saya itu bukan masalah besar, justru kita memiliki 

teman yang beda agama kita bisa mengetahui satu sama lain. 

2. Bagaimana anda bergaul dengan teman-teman yang berbeda agama? 

 Kalau untuk bergaul ya seperti biasa, main sama-sama, belajar sama-sama, 

menyenangkan, saling membantu, seperti teman yang pada umumnya. 

3. Apakah anda saling toleransi kepada teman-teman yang berbeda agama? 

 Iya. Misalnya teman-teman yang beragama Islam mau shalat kita 

menganggu atau merayakan isra miraj kami pun juga ikut membantu. 

Adapun untuk teman yang beragama hindu kalau mau merayakan hari 

galungan, kuningan dan mereka meminta izin untuk tidak masuk sekolah 

kita juga terima, saya sangat menghrgai teman-teman yang beragama Islam 

dan Hindu. 
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4. Upaya seperti apa yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam 

membentuk karakter toleransi? 

 Guru selalu memberikan kita arahan untuk saling menghormati dan 

menghargai teman-teman ketika akan belajar pendidikan agama sesuai 

dengan agama masing-masing, mengajarkan untuk saling tolong menolong 

jika ada teman yang kesusahan. 

5. Apakah di sekolah ini sering berbagi dalam kegiatan sosial? 

 Sering. Jika ada teman yang tertimpa musibah kita bantu dengan bantuan 

dana. 
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Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan kepala sekolah Bapak Amal Sulaeman S.Pd 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Sti Hidayah S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama 

Islam 

c. Wawancara dengan Ibu Wiji Rohani S.Th Selaku guru Pendidikan Agama 

Kristen/guru Prakarya 
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Wawancara dengan Ibu Sunariani S.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Hindu dan Guru Bahasa Inggris 

Wawancara dengan Widi Aulia Siswi Kelas XII MIA 1 yang beragama 

Islam 

Wawancara dengan wayan mertadana siswa kelas XI IIS 1 yang beragama 

Hindu 
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Dokumentasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan siswa 

yang non muslim berada di luar kelas, dan ada juga yang ke perpustakaan 

 

Dokumentasi gabungan Siswa yang sedang belajar Kelompok di 

Perpustakaan dan siswa yang non muslim yang sedang belajar di karenakan 

siswa yang beragama Islam sedang belajar Pendidikan Agama iIslam. 
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kegiatan halal bihalal yang dilakukan siswa dan guru di SMA Negeri 12 

Bombana setelah lebaran 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan yasinan di Mushallah SMAN 12 Bombana yang di 

lakukan setiap jum’at pagi sebelum pembelajarn pertama di mulai 

 

Kegiatan shslat Dzhurur berjamaah yang di lakukan oleh siswa dan guru 

yang beraga Islam 
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Dokumentasi persipan dan upacara kegiatan Porseni di SMAN 12 Bombana, diikuti 

oleh seluruh siswa dan menggunakan pakaian adat masing-masiing. 

 

Dokumentasi kegiatan  perayaan hari galungan untuk  siswa yang beragama Hindu 

di pura yang dilakukan pada pagi sampai sore hari. 
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Lampiran 4: Daftar Informan wawancara 

No  Nama Informan Keterangan   

1.  Amal Suleman S.Pd Kepala Sekolah 

2.  Siti Hidayah S.Pd.i Guru Pendidikan Agama islam 

3.  Wiji Rohani S.Th Guru Pendidikan Agama Kristen 

4.  Kadek Sumarini S.Pd Guru Pendidikan Agama Hindu 

5.  Diva Riana Krina Siswa Kelas X MIA 1 

6.  Wulan Nur Anggiana L Siswa Kelas XII MIA 2 

7.  Dea Ananda Siswa Kelas XI IIS 2 

8.  Sitiana  Siswa Kelas XI IIS 2 

9.  Evi Ayu Raviani Siswa Kelas X IIS 1 

10.  Cincin Puspita Sari Siswa Kelas X IIS 1 

11.  Jihan Siswa Kelas XII MIA 2  

12.  Windi Aulia Siswa Kelas XII MIA 1 

13.  Alnita Siswa Kelas XII IIS 1 

14.  Wulan Anggraini Siswa Kelas XII IIS 1 

15.  Muhammad Yusuf Siswa Kelas XI MIA 2 

16.  Dani Ramadhan Siswa Kelas XI MIA 1 

17.  Muhammad Akbar Siswa Kelas XI IIS 2 

18.  Muhammad Masyar Siswa Kelas X MIA 1 

19.  Wayan Mertadana Siswa Kelas XI IIS 1 

20.  Niluh Eka Sawitri Desi Siswa Kelas XI IIS 1 

21.  Komang Wulan Siswa Kelas XII IIS 1 

22.  Luh Karsini Siswa Kelas XI IIS 1 

23.  Muhammad Aidil Siswa kelas XI IIS 1 

24.  Muhammad Akman Siswa Kelas XI IIS 1 

25.  Elisiya Nathania Siswa Kelas XI MIA1 

26.  Ageng Budi Prascoyo Siswa Kelas XI MIA 1 
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Lampiran  5: Gambar surat izin penelitian 
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